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RINGKASAN 

SITI RAHMAWATI, Persepsi Petani Padi Sawah (Oryza sativa L.) Terhadap 

Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati 

Kota Palembang. Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan MUHAMMAD 

SIDIK. 

Penelitian ini menganalisis bagaimana persepsi petani padi sawah (Oryza sativa 

L.) terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Keramasan 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang dan menjelaskan faktor apa saja yang 

mempengaruhi persepsi petani padi sawah (Oryza sativa L.) terhadap kinerja 

penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Keramasan Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang pada bulan Juni - Agustus 2025. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif. Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling dimana narasumber dalam penelitian ini adalah petani 

yang tergabung dalam kelompok tani serta aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancaradan dokumentasi.Metode pengolahan data yang 

digunakan (reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan) dan analisis data 

dengan perhitungan skala likert.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani padi sawah (Oryza sativa 

L.)terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Keramasan Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang memperoleh Indeks kinerja penyuluh sebesar 

71,8%dengan kategori Baikdan untuk menjelaskan faktor apa saja yang 

mempengaruhi persepsi petani padi sawah (Oryza sativa L.) terhadap kinerja 

penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang.Faktor internal yang paling dominan mempengaruhi persepsi petani padi 

sawah (Oryza sativa L.)adalah tingkat pendidikan petani dengan indeks sebesar (96%) 

termasuk kategori Sangat Baik. Faktor eksternal yang paling dominan mempengaruhi 

persepsi petani padi sawah (Oryza sativa L.)adalah dukungan dari kelompok tani 

dengan indeks sebesar (96%) termasuk kategori Sangat Baik.  



SUMMARY 

 
SITI RAHMAWATI, Perceptions of Lowland Rice Farmers (Oryza sativa L.) 

Toward the Performance of Agricultural Extension Workers in Keramasan Village, 

Kertapati District, Palembang City. Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and 

MUHAMMAD SIDIK. 

This study analyzes how rice farmers (Oryza sativa L.) perceive the performance 

of field agricultural extension workers in Keramasan Village, Kertapati District, 

Palembang City and explains the factors that influence the perception of rice farmers 

(Oryza sativa L.) on the performance of field agricultural extension workers in 

Keramasan Village, Kertapati District, Palembang City. This study was conducted in 

Keramasan Village, Kertapati District, Palembang City in June - August 2025. The 

research method used is a survey method with a qualitative approach. The sampling 

method used in this study is Non-probability sampling with a purposive sampling 

technique where the informants in this study are farmers who are members of farmer 

groups and are active and directly involved in agricultural extension activities. Data 

collection methods used in this study are observation, interviews and documentation. 

Data processing methods used (data reduction, data presentation and drawing 

conclusions) and data analysis with Likert scale calculations. 

The results showed that the perceptions of lowland rice farmers (Oryza sativa L.) 

toward the performance of agricultural extension workers in Keramasan Village, 

Kertapati District, Palembang City obtained an extension performance index of 

71.8%, which falls into the good category. Furthermore, the study found that the most 

dominant internal factor influencing farmers’ perceptions is the education level of 

farmers, with an index of 96%, categorized as very good. Meanwhile, the most 

dominant external factor influencing farmers’ perceptions is the support from farmer 

groups, with an index of 96%, which is also categorized as very good. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1. 1   Latar Belakang 

Pembangunan di negara yang berkembang pada umumnya dititik beratkan 

pada sektor pertanian guna memperbaiki mutu makanan penduduknya dan untuk 

memenuhi kebutuhan bahan pangan secara nasional. Sektor pertanian merupakan 

satu-satunya sektor yang mampu menyediakan kebutuhan pangan, sebagai 

kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan pangan ini akan terus meningkat sejalan 

dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan konsumsi perkapita akibat 

peningkatan pendapatan. Pada saat yang sama konversi lahan dan fragmentasi, 

perubahan iklim dan kondisi cuaca ekstrim, serta petani yang sudah tua bekerja di 

sektor pertanian tanaman pangan tidak memiliki insentif sosio ekonomi menjadi 

persoalan. Sehingga diperlukan adanya pembangunan pertanian (Gani, et al., 

(2022). 

Arifianto (2017), mengungkapkan bahwa pembangunan pertanian mengalami 

hambatan yang disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah rendahnya 

kualitas SDM pertanian. Sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan faktor 

penggerak sektor pertanian. Tingkat pendidikan sebagian besar petani masih 

rendah, sehingga penguasaan akan pengetahuan dan teknologi juga menjadi lemah. 

Petani tidak berdaya terhadap akses-akses faktor produksi dan pasar. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia pertanian hanya dapat diwujudkan melalui proses 

pendidikan yang berintikan pada pemberdayaan yaitu penyuluhan pertanian. 

Upaya pemerintah untuk mewujudkan sektor pertanian menjadi sebuah sektor 

yang maju adalah dengan mengesahkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan yang menyatakan 

bahwa penyuluhan merupakan suatu upaya atau proses kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan petani sebagai proses pembelajaran 

bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong serta 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 
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teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (Amrullah, 

2019). 

Salah satu upaya pemerintah dalam mendukung pengembangan usahatani 

padi adalah melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Penyuluh pertanian memiliki 

peran sebagai fasilitator, edukator, dan motivator bagi petani dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap inovasi pertanian. Namun, 

efektivitas kegiatan penyuluhan sangat bergantung pada kompetensi penyuluh itu 

sendiri.Menurut Amrullah (2019), kompetensi penyuluh pertanian dalam 

mengembangkan usahatani padi sawah masih tergolong rendah, khususnya dalam 

hal pengelolaan informasi penyuluhan dan kemampuan kepemimpinan. Penyuluh 

belum sepenuhnya mampu menyampaikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

petani, serta belum memiliki pengaruh yang cukup dalam mengarahkan petani 

kepada praktik usahatani yang lebih baik. 

Penyuluhan pertanian merupakan salah satu elemen penting dalam 

mendukung keberhasilan pembangunan sektor pertanian (Catur Saputri, et al., 

2019). Penyuluhpertanian lapangan (PPL) berperan sebagai ujung tombak dalam 

menyampaikan informasi, teknologi, dan solusi kepada petani untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan mereka. Menurut Tanauma et al, (2019), 

Pemerintah menyadari pentingnya keberadaan penyuluh pertanian dalam rangka 

membantu pemerintah untuk meningkatkan sektor pertanian, karena penyuluh 

pertanian adalah orang yang langsung berinteraksi dan berhadapan langsung dengan 

petani.  

Kinerja penyuluh pertanian yang baik berdampak pada kinerja petani dalam 

meningkatkan produksi usahataninya, termasuk usahatani padi. Dalam 

meningkatkan produksi padi penyuluh melaksanakan tugas dan fungsinya, terlebih 

dahulu penyuluh menyusun program sebagai acuan operasional penyuluhan. Salah 

satu kegiatan dalam program penyuluhan adalah melakukan kunjungan untuk 

meningkatkan kapasitas dan memberikan pendampingan kepada pelaku utama dan 

pelaku usaha (Gani, et al., 2022). Keberhasilan seorang penyuluh ditentukan oleh 
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kompetensinya dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh petani, baik 

teknologi budidaya, harga, akses pasar dan permodalan maupun kebijakan 

pembangunan pertanian di wilayah kerja penyuluh. 

Padi sebagai komoditas utama memiliki kontribusi besar terhadap 

perekonomian masyarakat, baik di pedesaan maupun perkotaan. Meskipun 

demikian, perkembangan wilayah perkotaan sering kali menyebabkan 

berkurangnya lahan pertanian produktif akibat alih fungsi lahan. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi daerah perkotaan dalam mempertahankan produksi 

pangan secara berkelanjutan.Kota Palembang, sebagai ibu kota Provinsi Sumatera 

Selatan, dikenal sebagai salah satu kota metropolitan yang terus berkembang. Di 

tengah pesatnya pembangunan, Kota Palembang masih memiliki aktivitas pertanian 

padi di beberapa wilayah. Keberadaan sektor pertanian ini menunjukkan bahwa 

pertanian padi masih memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan 

lokal. 

Berdasarkandata Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatanluas panen 

padi pada tahun 2024 mencapai 521,09 ribu hektar, mengalami peningkatan sebesar 

16,95 ribu hektar atau 3,36 persen dibandingkan luas panen padi tahun 2023 sebesar 

504,14 ribu hektar. Produksi padi pada tahun 2024 yaitu sebanyak 2,91 juta ton 

GKG, mengalami peningkatan sebanyak 76,64 ribu ton atau 2,71 persen 

dibandingkan produksi padi tahun 2023 sebanyak 2,83 juta ton GKG. Produksi 

beras pada tahun 2024 untuk konsumsi pangan penduduk mencapai 1,67 juta ton, 

mengalami peningkatan sebanyak 44,01 ribu ton atau 2,71 persen dibandingkan 

produksi beras tahun 2023 sebanyak 1,63 juta ton. Meskipun kontribusi Kota 

Palembang terhadap total produksi padi di provinsi ini tergolong kecil dibandingkan 

daerah lain, potensi yang ada tetap perlu diperhatikan, terutama dalam konteks 

pengelolaan lahan, peningkatan produktivitas, dan perencanaan pembangunan 

berkelanjutan. Untuk melihat luas panen, produksi dan produktivitas padi di 

Sumatera Selatan dapat di lihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 2024 

 

Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

(Ha) 
Produksi (Ton) 

Produktivitas  

(Ton) 

Ogan Komering Ulu 2.703,43  12.690,78   46,94  

Ogan Komering Ilir 97.822,25  578.805,35   59,17  

Muara Enim 12.516,06  63.967,79   51,11  

Lahat 12.535,44  63.892,53   50,97  

Musi Rawas 19.898,95  116.076,29   58,33  

Musi Banyuasin 25.001,15  124.111,48   49,64  

Banyu Asin 185.231,71  948.088,97   51,18  

Ogan Komering Ulu 

Selatan 7.646,40  47.640,28   62,30  

Ogan Komering Ulu 

Timur 111.431,99  731.587,52   65,65  

Ogan Ilir 20.507,92  102.076,84   49,77  

Empat Lawang 9.014,59  44.283,22   49,12  

Penukal Abab 

Lematang Ilir 6.142,90  26.454,98   43,07  

Musi Rawas Utara 2.663,38  10.438,12   39,19  

Kota Palembang 2.654,85  12.100,20   45,58  

Kota Prabumulih 046,78  180,36   38,55  

Kota Pagar Alam 3.674,32  18.654,25   50,77  

Kota Lubuklinggau 1.600,08  8.362,71   52,26  

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2025 

 

Kelurahan Keramasan yang terletakdi Kecamatan Kertapati Kota Palembang 

merupakan wilayah transisi antara kawasan perkotaan dan pedesaandengan luas 

wilayah lebih kurang 4.284,9 hektar yang sebagian wilayahnya merupakan dataran 

rendah/rawa dimana Sungai Musi yang mengalir antara perbatasan seberang ilir 

dengan anak sungainya yang memisahkan kelurahan-kelurahan yang ada di 

Kertapati Kota Palembang yang terdiri dari 6 (enam)kelurahan yaitu Kelurahan 

Kertapati, Kelurahan Kemang Agung, Kelurahan Ogan Baru, Kelurahan Kemas 

Rindo, Kelurahan Keramasan dan Kelurahan Karya Jaya. Data dari Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kota Palembang menunjukkan bahwa dari total 5.734 hektar 

lahan sawah lebak yang dioptimalkan, sekitar 2.272 hektar berada di Kecamatan 
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Kertapati. Ini menjadikan Kertapati sebagai salah satu dari tiga kecamatan dengan 

luas lahan sawah terbesar di kota Palembang, bersama dengan Gandus dan 

Kalidoni. 

Kelurahan Keramasan yang berada di Kecamatan Kertapati merupakan salah 

satu wilayah dengan potensi pertanian tanaman pangan seperti padi. Wilayah ini 

memiliki karakteristik geografis berupa dataran rendah dengan sebagian besar lahan 

berupa sawah lebak yang bergantung pada pasang surut air Sungai Musi dan anak 

sungainya.Dalam upaya mendukung produktivitas petani, pemerintah melalui 

Dinas Pertanian Kota Palembang menempatkan Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) di wilayah ini untuk melaksanakan berbagai kegiatan penyuluhan.Penyuluh 

Pertanian Lapangan ini dinaungi oleh Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) 

BPP Seberang Ulu yang berada di Kecamatan Plaju. UPTD BPP Seberang Ulu 

membina sebanyak 10 wilayah yaitu Bakaran, Tegal Binangun, Naga Swidak, 

Talang Banten, Sila Beranti, Jakabaring, Kedukan Ulu, Sungki, Keramasan dan 

Karya Jaya. 

Kegiatan penyuluhan pertanian di Kelurahan Keramasan masih aktif dimana 

kunjungan penyuluh pertanian lapangan dilakukan setiap satu bulan sekali. 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan di Kelurahan Keramasan meliputi 

penyampaian materi teknis mengenai budidaya padi, pengendalian hama dan 

penyakit tanaman, penggunaan pupuk, serta pemanfaatan alat dan mesin pertanian 

modern. Penyuluhandilakukan melalui berbagai metode seperti kunjungan 

lapangan, pertemuan kelompok tani, dan demonstrasi kepada petani. Selain itu, 

penyuluh membantu petani mencari dan menyampaikan informasi/inovasi terbaru 

terkait program bantuan dari pemerintah, seperti program bantuan alat mesin, 

bantuan pupuk dan bantuan lainnya. Penyuluh Pertanian Lapangan juga berperan 

aktif dalam membantu kelompok tani dalam menyusun rencana kerja tahunan, 

mengatur distribusi pupuk bersubsidi, serta memberikan informasi terkait akses 

pembiayaan dan pasar. 

Saat ini, Kelurahan Keramasan memiliki sekitar 16 kelompok tani aktif yang 

tercatat di Dinas Pertanian Kota Palembang (2023), dengan anggota masing-masing 

kelompok berkisar 20–30 orang. Kelompok-kelompok ini berfungsi sebagai wadah 
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kolektif untuk distribusi pupuk bersubsidi, peminjaman alat pertanian, serta 

pertukaran pengetahuan tradisional antaranggota. Namun, partisipasi generasi 

muda dalam kelompok tani masih rendah, didominasi oleh petani berusia lanjut, 

yang mengindikasikan ancaman regenerasi sektor pertanian di wilayah ini.Peran 

penyuluh pertanian di Kelurahan Keramasan menjadi kunci dalam menjembatani 

kesenjangan antara kebijakan pemerintah dan praktik di lapangan.  

Kegiatan penyuluhan belum berjalan secara optimal, frekuensi pertemuan 

antara penyuluh dan petani masih terbatas, dan penyampaian materi penyuluhan 

kerap kali tidak tepat sasaran. Akibatnya, sebagian besar petani masih mengalami 

kesulitan dalam mengakses informasi teknis pertanian yang akurat dan relevan, 

serta belum sepenuhnya mengadopsi inovasi pertanian modern.Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam 

pelaksanaan penyuluhan pertanian di lapangan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk menganalisi tentang “Persepsi Petani Padi Sawah (Oryza sativa L.) Terhadap 

Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kelurahan Keramasan Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang”. 

 

1. 2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi petani padi sawah (Oryza sativa L.) terhadap kinerja 

penyuluh pertanian lapangandi Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati 

Kota Palembang? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi petani padi sawah (Oryza sativa 

L.) terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangandi Kelurahan Keramasan 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang? 

 

  



7 

 

 

1. 3  Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi petani padi sawah (Oryza sativa L.) 

terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Keramasan 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

2. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi petani padi 

sawah (Oryza sativa L.) terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kelurahan 

Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintahan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan dan masukan agar pemerintah lebih menperhatikan 

para petani. 

2. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah wawasan serta pengetahuan 

serta sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian di 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru 

dan sebagai sarana pembelajaran dalam penerapan ilmu pengetahuan untuk 

penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.
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